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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka, 

penelitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Kebun Raya Bogor masih 

belum sepenuhnya menerapkan Pariwisata Berkelanjutan. Alasan dari 

kesimpulan tersebut terbagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut :  

1. Kegiatan yang paling banyak diminati oleh pengunjung adalah piknik 

bersama keluarga ataupun kerabat, mengeksplorasi, dan study tour.  

2. Belum diberlakukannya pembatasan kunjungan wisatawan sehingga 

sering mencapai lonjakan jumlah kunjungan serta pengawasan terhadap 

wisatawan masih belum optimal hal tersebut dapat mempengaruhi 

dampak lingkungan yang terjadi di Kebun Raya seperti rusaknya 

tumbuhan dan wisatawan yang tidak membuang sampah pada 

tempatnya. 

3. Kurangnya pengawasan terhadap tumbuhan yang sudah tua yang 

berumur lebih dari 50 tahun, pohon tersebut hanya diberikan tanda 

peringatan yang menghimbau agar wisatawan tidak melakukan 

kegiatan dibawah pohon dan tidak diberi pagar pembatas hal ini 

membuat keamanan wisatawan tidak maksimal. 

4. Dampak yang terjadi dari aspek ekonomi adalah memberikan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar, bagi Kebun Raya yaitu dari hasil 

harga tiket masuk, penjualan produk dan penyewaan fasilitas yang ada 
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serta dapat meningkatkan perekonomian daerah dibidang industri 

pariwisata. Pada aspek lingkungan Kebun Raya memanfaatkan sumber 

daya alam yang kemudian dijadikan destinasi wisata. Infrastruktur yang 

digunakan tidak ramah lingkungan seperti kayu, bambu maupun batang 

rotan. Tetapi, untuk transportasi yang digunakan sudah ramah 

lingkungan karena bertenaga listrik dan masih ditemukannya perilaku 

wisatawan yang belum menyikapi tentang konservasi lingkungan. 

Sedangkan pada aspek sosial masyarakat tidak ikut serta dalam 

pengelolaan wisata karena pengelolaan dilakukan oleh PT, Natura 

Raya, pihak humas melakukan kegiatan sosial seperti santunan anak 

yatim, berkolaborasi dengan komunitas sepeda dan lari untuk 

membersihkan sampah yang ada di sungai ciliwung, serta bersosialisasi 

dengan masyarakat melalui media sosial Instagram resmi milik Kebun 

Raya. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut :  

1. Sebaiknya pihak pengelola melakukan pembatasan jumlah kunjungan 

wisatawan serta selalu mengawasi dan menghimbau wisatawan di lokasi 

kegiatan wisata agar selalu mematuhi tata tertib yang ada serta menindak 

tegas jika ada wisatawan yang membuang sampah tidak pada tempatnya. 
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2. Keamanan wisatawan lebih ditingkatkan lagi dengan membuat pagar 

pembatas atau tali pembatas agar wisatawan tidak berada di area pohon 

besar yang memungkinkan dahan dari pohon tersebut jatuh. 

3. Pengelola lebih meningkatkan dalam hal penerapan pariwisata 

berkelanjutan sebaiknya pengelola melakukan pengelolaan tidak hanya 

di dalam Kebun Raya tetapi juga terkait dengan para pelaku usaha yang 

berada di luar area Kebun Raya agar terkoordinasi dengan baik. 

Wisatawan yang berkunjung sebaiknya diberikan edukasi tentang cara 

menyikapi konservasi lingkungan sebelum memasuki area wisata agar 

tidak menpengaruhi dampak lingkungan di Kebun Raya.  
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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

“ Penerapan Pariwisata Berkelanjutan di Kebun Raya Bogor” 

 

A. Pengelola Wisata KRB ( Bapak Ardhi ) 

1. Apakah Kebun Raya Bogor selalu mengalami peningkatan kunjungan 

wisatawan? Jika iya, apakah boleh melihat data tersebut?  

2. Bagaimana sistem pengawasan terhadap wisatawan di Kebun Raya 

Bogor ini? Apakah ada peraturan khusus untuk wisatawan? 

3. Jika ada yang melanggar tata tertib tersebut tindakan apa yang 

dilakukan oleh pihak pengelola terhadap pelanggar tersebut? 

4. Apa dampak ekonomi  dan lingkungan yang terjadi dengan adanya 

kegiatan pariwisata di Kebun Raya Bogor ini? 

5. Apakah Kebun Raya Bogor menggunakan bangunan yang ramah 

lingkungan? 

6. Bagaimana pengelolaan dan perencanaan wisata yang dilakukan?  

B. Teknisi Kebun KRB ( Bapak Surya ) 

7. Bagaimana sistem pengawasan dan perawatan tumbuhan yang 

dilakukan? 

8. Apa saja yang perlu diperhatikan untuk perawatan pohon-pohon besar 

yang sudah lebih dari 50 tahun? 

9. Bagaimana pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Kebun Raya 

Bogor? 
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C. Humas Kebun Raya Bogor ( Ibu Clara ) 

10. Apakah Kebun Raya Bogor melibatkan masyarakat dalam hal 

pengelolaan wisata? 

11. Mengapa tidak melibatkan masyarakat secara langsung dalam hal 

pengelolaan wisata di Kebun Raya Bogor ini? 

12. Bagaimana hubungan sosial antara Kebun Raya Bogor dengan 

masyarakat sekitar? Apakah ada kegiatan yang dilakukan oleh KRB 

yang melibatkan masyarakat secara langsung? 

13. Apa saja kegiatan yang dilakukan dan apakah kegiatan tersebut rutin 

dilakukan?  

14. Sejauh ini apakah ada masyarakat yang memberikan respon negatif 

terhadap Kebun Raya Bogor? 

D. Staff Divisi Konservasi Kebun Raya Bogor (Bapak Junaedi) 

15. Bagaimana cara yang dilakukan untuk melestarikan tumbuhan di 

KRB? 

16. Jika ada tumbuhan yang rusak langkah apa yang dilakukan? 

17. Bagaimana proses pembibitan di Kebun Raya Bogor? 

18. Apakah ada target yang harus dicapai dalam pembuatan bibit ini? 
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BROSUR PENYEWAAN FASILITAS DAN STUDY TOUR 
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SURAT PENGANTAR PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 
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LEMBAR BIMBINGAN 
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